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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan dan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis yang memberikan informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan, Kkinerja perusahaan, aliran kas masuk-keluar perusahaan,
perubahan ekuitas perusahaan, dan catatan atas laporan keuangan. Auditor
bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.
Auditor wajib memberikan opini audit going concern kepada perusahaan yang
terindikasi tidak mampu mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern salah
satunya adalah kondisi keuangan perusahaan. Pada penelitian ini dibahas terkait
penilaian kondisi keuangan perusahaan menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas serta pengaruhnya terhadap pemberian opini audit going concern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Profitabilitas
terhadap Opini Audit Going Concern, (2) Pengaruh Likuiditas terhadap terhadap Opini
Audit Going Concern, (3) Pengaruh Solvabilitas terhadap terhadap Opini Audit Going
Concern, (4) Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Opini Audit Going Concern pada perusahaan Grup Bakrie yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013-2017.

Penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive method
dengan menguji kebenaran hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi logistik dan menggunakan software IBM SPSS versi 25. Variabel dependen
pada penelitian ini adalah pemberian opini audit going concern, dan variabel
independen adalah likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas.

Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas profitabilitas, dan solvabilitas
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.
Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama-sama tidak mempengaruhi
pemberian opini audit going concern secara signifikan. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan faktor non-keuangan seperti ukuran perusahaan,
ukuran KAP, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya yang tidak
dibahas pada penelitian ini.

Kata kunci: opini going concern, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas.



ABSTRACT

Financial statements are the end result of the process of recording and
and summarizing business transaction data that provides information about the
company's financial position, company performance, cash inflows from the company,
changes in company equity, and notes to financial statements. The auditor is
responsible for evaluating whether there is a large doubt about the company's ability
to maintain the viability of its business. The auditor is required to provide a going
concern audit opinion to the company indicated to be unable to maintain the viability
of its business. There are several factors that influence the provision of going concern
audit opinion one of which is the financial condition of the company. In this study
discussed related to the assessment of the company's financial condition using liquidity
ratios, profitability, and solvency and its effect on the provision of going-concern audit
opinion.

This study aims to determine: (1) Effect of Profitability on Going
Concern Audit Opinion, (2) Effect of Liquidity on Going Concern Audit Opinion, (3)
Effect of Solvability on Going Concern Audit Opinion, (4) Effect of Profitability,
Liquidity, and Company Size for Going Concern Audit Opinion for Bakrie Group
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017.

This study uses the hypothetico-deductive method by testing the truth of
the hypothesis. Hypothesis testing is done by logistic regression analysis and using
IBM SPSS version 25 software. The dependent variable in this study is the provision
of a going concern audit opinion, and the independent variables are liquidity,
profitability, and solvency.

The results of this study are liquidity profitability, and solvency
partially has no significant effect on the provision of going-concern audit opinion.
Liquidity, profitability, and solvency together do not influence the provision of going
concern audit opinion. It is expected that the next research can use non-financial
factors such as company size, the size of the accounting firm, company growth, and
previous year's audit opinion that were not discussed in this study.

Keywords: going concern opinion, liquidity, profitability, solvency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan dan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis yang memberikan informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan, Kkinerja perusahaan, aliran kas masuk-keluar perusahaan,
perubahan ekuitas perusahaan, dan catatan atas laporan keuangan. Pada akhirnya
laporan keuangan memberikan manfaat untuk pemakai, baik secara internal maupun
eksternal untuk mengambil suatu keputusan. Salah satunya stakeholders, dimana
mereka seseorang yang memiliki kepentingan disuatu perusahaan. Dengan laporan
keuangan tersebut, para stakeholders dapat mengevaluasi Kinerja perusahaan dan
mengambil keputusan berdasarkan laporan keuangan tersebut. Manajemen
bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan terhadap para stakeholders.
Maka dari itu dibutuhkan jasa auditor independen untuk menambah keandalan dari

informasi yang disajikan pada laporan keuangan.

Auditor independen akan memberikan opini setelah melakukan proses
audit atas laporan keuangan. Opini tersebut menyatakan kewajaran penyajian laporan
keuangan perusahaan atau tidak memberikan opini apabila auditor merasa bukti audit
tidak memadai. Namun Auditor dapat memberikan opini audit dengan modifikasi
mengenai going concern untuk menyatakan keraguan auditor terhadap
keberlangsungan perusahaan auditee. Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu
yang tidak pasti, para investor dan stakeholders mengharapkan auditor memberikan
peringatan awal akan kegagalan keuangan perusahaan (Chen dan Church 1996 dalam
Pradika 2015)

Dalam SA 570 menyatakan bahwa auditor memiliki tanggung jawab
untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam periode waktu pantas. Pendapat atas kemampuan perusahaan
mempertahankan keberlanjutan usahanya menjadi sangat penting untuk diungkapkan,
karena laporan keuangan sebuah perusahaan disusun menggunakan asumsi bahwa

perusahaan akan tetap beroperasi untuk jangka waktu yang lama, sehingga apabila



muncul keraguan dari auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka hal tersebut harus segera
diungkapkan kepada publik. Stakeholders selaku pemangku kepentingan dalam
perusahaan tentu membutuhkan informasi mengenai going concern perusahaannya
agar dapat mengambil keputusan yang tepat untuk kedepannya. Dalam penelitian
Ginting dan Tarihoran (2015), salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian opini
audit dengan modifikasi going concern yaitu kondisi keuangan dari perusahaan

tersebut.

Kondisi keuangan perusahaan dapat terlihat dari laporan keuangan yang
telah disajikan oleh manajemen. Untuk mengukur kinerja keuangan maka digunakan
rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, profatibilitas,
solvabilitas. Dalam penilitian Lie, dkk. (2013), rasio likuiditas tidak berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern. Rasio solvabilitas berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar solvabilitas yang dimiliki perusahaan maka auditor cenderung akan memberikan
opini audit going concern. Rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern. Untuk hal rasio likuiditas dan profitabilitas diperkuat lagi
dalam penelitian Pradika (2015).

Grup Bakrie merupakan salah satu grup bisnis terbesar di indonesia
yang bergelut dalam berbagai bidang industri seperti manufaktur, tambang, minyak
dan gas, infrastruktur, pengembangan properti, dan media dan telekomunikasi. Namun
grup bakrie memiliki reputasi yang tidak baik di mata masyarakat indonesia
dikarenakan grup bakrie memiliki hutang yang banyak dan sampai tahun 2018 pun
hutang tersebut belum tuntas hutang dimana kondisi tersebut menimbulkan keresahan
bagi para masyarakat terutama investor Grup Bakrie seperti yang diberitakan pada
Investasi Kontan (2018) investor menemukan kejanggalan dalam rencana Bakrieland
Development (ELTY) dalam melaksanakan reverse stock dimana investor menolak
reverse stock karena yakin langkah tersebut bakal berdampak negatif bagi investor.
Hal ini sudah terbukti dari merosotnya saham UNSP, ENRG dan BNBR. Dalam
struktur pembiayaannya, Grup Bakrie mayoritas menggunakan hutang. Dalam
pembelian asetnya pun baik itu aset untuk operasional ataupun aset seperti perusahaan

subsidiary menggunakan hutang. Saat hutangnya jatuh tempo, bakrie tidak bisa



membayarnya sehingga untuk mengatasi keadaan tersebut, grup bakrie mengambil
langkah dengan restrukturasi hutangnya yang dikonversi menjadi saham dan juga
menjual kembali aset — asetnya terutama perusahaan subsidiary-nya. Meskipun
langkah — langkah tersebut sudah dilaksanakan, hutang — hutangnya masih belum
dapat dituntaskan. Tapi yang menjadi uniknya, dengan kondisi seperti itu, sebagian
besar perusahaan grup bakrie masih mampu mempertahankan kelangsungan usahanya.

Berdasarkan Investasi Kontan (2018), rapor emiten grup bakrie masih
merah. Sebagian di antaranya masih mencatatkan kerugian, bahkan mengalami
defisiensi modal, akibat beban utang tinggi. Jika dihitung secara keseluruhan, total
liabilitas yang berada di tubuh emiten Grup Bakrie mencapai Rp 140 triliun. Salah
satunya adalah PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR). Rugi bersih BNBR di semester |-
2018 melonjak hampir empat Kkali lipat menjadi sebesar Rp 1,06 triliun. PT Bakrie
Telecom Thk (BTEL) juga masih merugi Rp 540,11 miliar. Angka kerugian BTEL
tersebut menyusut 8,12% secara year on year. Emiten Grup Bakrie lainnya, PT Darma
Henwa Thk (DEWA) juga mencetak kerugian US$ 2,13 juta di semester [-2018.

Padahal di periode yang sama tahun lalu, emiten ini masih mencetak laba US$ 43.397.

Berdasarkan uraian di atas, pemberian opini audit going concern
merupakan hal penting yang harus diketahui oleh stakeholders. Perusahan Grup Bakrie
sebagian di antaranya masih mencatatkan kerugian, bahkan mengalami defisiensi
modal, akibat beban utang tinggi dan juga hutang yang banyak (Investasi Kontan,
2018). Kondisi seperti ini cenderung akan menimbulkan auditor menyatakan opini
audit going concern dikarenakan dengan kondisi keuangan yang tidak baik seperti
liabilitas yang mayoritas lebih besar dari asetnya sehingga dikhawatirkan perusahaan
tidak dapat menuntaskan seluruh kewajibannya dan juga perusahaan mencatat
kerugian secara terus — menerus sehingga diragukan atas kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Hal ini mendorong dilaksanakan
penelitian terkait pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap
pemberian opini audit going concern. Penelitian ini dilakukan secara khusus dengan
studi pada perusahaan Grup Bakrie yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2013 - 2017.



1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dibuat rumusan masalah sebagai

berikut:

1.
2.

1.3.

Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap pemberian opini audit going concern?
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audit going
concern?

Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap pemberian opini audit going
concern?

Bagaimana pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama
— sama terhadap pemberian opini audit going concern?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan dari

penelitian adalah untuk mengetahui :

1.

2
3.
4

1.4.

Pengaruh likuiditas terhadap pemberian opini audit going concern.

Pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audit going concern.
Pengaruh solvabilitas terhadap pemberian opini audit going concern.
Pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap pemberian opini

audit going concern secara bersama-sama.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait diantaranya:

1.

Bagi perusahaan Grup Bakrie

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengeluaran
opini audit going concern dan perusahaan dapat mencari solusi tepat untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi relevan sebagai

pengetahuan dasar sebelum berinvestasi pada perusahaan Grup Bakrie.



3. Bagi regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi regulator dalam
menetapkan kebijakan dan peraturan yang akan dikeluarkan selanjutnya bagi
perusahaan Grup Bakrie dengan mempertimbangkan going concern
perusahaan.

4. Bagi auditor
Penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
memberikan opini audit going concern kepada perusahaan auditee.

5. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan

acuan penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Audit adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk secara kritis dan
sistematis oleh pihak yang independen, laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen dan catatan akuntansi dan bukti pendukung, dalam rangka memberikan
pendapat atas kewajaran laporan keuangan (Mulyadi, 2014). Dalam laporan hasil audit
yang disajikan oleh auditor independen berisikan opini mengenai kewajaran laporan
keuangan perusahaan. Laporan audit baku terdiri dari tiga paragraf, yaitu paragraf
pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup (scope paragraph), dan

paragraf pendapat (opinion paragraph) (Mulyadi, 2014).

Penjelasan terkait opini going concern dicantumkan pada paragraf
ketiga atau paragraf pendapat. Dalam SA 570 menyatakan bahwa auditor memiliki
tanggung jawab untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas (satu tahun sejak tanggal laporan
keuangan tersebut diaudit). Pemberian opini going concern merupakan bentuk
peringatan kepada pengguna laporan keuangan terkait kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan usahanya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit dengan
modifikasi going concern yaitu kondisi keuangan dari perusahaan tersebut (Ginting



dan Tarihoran, 2015). Keuangan perusahaan dapat diukur menggunakan rasio-rasio
keuangan diantaranya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap

pemberian opini audit going concern oleh auditor.

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban atau hutang jangka pendek. Rasio likuiditas menunjukkan hubungan aktiva
lancar dengan kewajiban jangka pendek perusahaan (Subramanyam, 2014:548). Salah
satu perhitungan rasio likuiditas yaitu current ratio. Semakin besar current ratio
perusahaan, maka semakin besar aset lancar yang dapat digunakan perusahaan untuk
melunaskan kewajiban atau hutang jangka pendek. Sebaliknya, apabila current ratio
semakin kecil, maka semakin sedikit aset lancar yang dapat digunakan untuk
melunaskan kewajiban atau hutang jangka pendek. Likuiditas yang baik menjadikan

indikator kondisi keuangan perusahaan yang sehat.
H1: Likuiditas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern

Profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning)
terkait penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Rasio
profitabilitas juga menjadi indikator kondisi keuangan perusahaan. Profitabilitas
perusahaan dapat diukur menggunakan rasio return on asset (ROA). Apabila nilai
ROA tinggi menunjukkan bahwa tingkat pengembalian dari investasi perusahaan
besar. Hal ini dapat dikatakan baik karena perusahaan dapat mengembalikan uang
yang sudah diinvestasikan dalam bentuk aktiva maupun modal dari pemilik. Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin sehat kondisi keuangan perusahaan
yang menyebabkan semakin kecilnya kemungkinan auditor memberikan opini audit

going concern.
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern

Solvabilitas dapat dijadikan sebagai indikator yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya. Solvabilitas
perusahaan dapat diukur menggunakan debt to total asset ratio. Semakin tinggi rasio
solvabilitas menandakan risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka



panjangnya semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah rasio solvabilitas menandakan
risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya semakin kecil
(Subramanyam, 2014:565). Dengan rasio solvabilitas yang tinggi menandakan
semakin besar pembiayaan atas aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Apabila rasio
solvabilitas tinggi dan kondisi perusahaan buruk, sehingga tidak mampu melunasi
kewajiban jangka panjangnya maka kemungkinan besar auditor akan memberikan

opini audit going concern.
H3: Solvabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern

Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas merupakan faktor yang
menjadi perhatian pengguna laporan keuangan untuk mengetahui bagaimana kondisi
keuangan dari perusahaan. Seperti yang diketahui kelangsungan perusahan dapat
diketahui melalui kondisi keuangan perusahaan. Peneliti menguji apakah likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama — sama dapat mempengaruhi pemberian

opini audit going concern.

H4: Likuiditas, profitabilitas , dan solvabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini

audit going concern

Kerangka pemikiran di atas dapat disederhanakan dalam gambar

sebagai berikut.



Likuiditas (Current
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Gambar 1.1.
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Sumber: Peneliti.
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